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MOTTO 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al- Insyirah: 5-6) 

“Ya Allah, saat aku kehilangan harapan dan rencana, tolong ingatkan 

aku bahasa cinta-Mu jauh lebih besar daripada kekecawaanku, dan 

rencana yang Engkau siapkan untuk hidupku jauh lebih baik dari 

impianku” (Ali Bin Abi Thalib) 

 “Ilmu itu lebih utama daripada harta. Sebab ilmu warisan para 

Nabi adapun harta dalah warisan Qorun, Firaun dan lainnya. Ilmu 

lebih utama dari harta karena ilmu itu menjaga kamu, kalau harta 

kamulah yang menjaganya” (Ali Bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

 Arni Yanti (160303052) dosen pembimbing 1 Dr. Muhajir Abdurrahman, 

M.Pd.I, dan dosen pembimbing 2 Dr. Abdillah, M.Pd., judul skripsi: 

“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MTs. Waloindi melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

Terintegrasi Fiqih Lingkungan”. Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, 2021. 

 Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi 

fiqih lingkungan adalah  model pembelajaran kooperatif yang membantu siswa 

saling peduli satu sama lain, menumbuhkan jiwa sosial mereka dalam menjaga 

kebersihan, siswa dapat memanfaatkan barang bekas sebagai media pembelajaran 

mereka, membantu siswa memahami konsep-konsep matematika yang sulit serta 

menumbuhkan kemampuan bekerjasama, berpikir kritis dan mengembangkan 

sikap sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa MTs. Waloindi melalui pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

sebanyak 2 siklus, untuk mengetahui lebih lanjut tentang peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa MTs. Waloindi melalui pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievemient Division (STAD)  terintegrasi fiqih lingkungan, dengan 

sampel 20 orang siswa dengan jumlah laki-laki 6 orang siswa dan jumlah 

perempuan 14 orang siswi. Maka, akan diteliti bagaimana proses peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada 

siswa kelas VIII MTs. Waloindi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil konsep 

materi tabung dan kerucut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

soal tes awal, soal tes akhir siklus I, soal tes akhir siklus II dan lembar observasi.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat dilihat dari hasil 

prasiklus, siklus I, siklus II. Besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang dikatakan tuntas dimulai dari tahap prasiklus, terdapat 1 orang siswa 

dengan persentase (5%) atau dengan nilai rata-rata siswa sebesar 58, sedangkan 

peningkatan pada siklus I, terdapat 3 orang siswa dengan persentase (15%) atau 

dengan nilai rata-rata 65, dan peningkatan pada siklus II terdapat 16 orang siswa 

dengan persentase (80%) atau dengan rata-rata nilai siswa sebesar 83, yang bila 

mengacu pada KKM klasikal 70% maka siswa dikatakan tuntas pada siklus II. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

terintegrasi fiqih lingkungan, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VIII MTs Waloindi. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terintegrasi Fiqih 

Lingkungan, PTK, Kemampuan Berpikir Kritis, Tabung Dan Kerucut 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu alasan pentingnya mempelajari matematika dapat dilihat pada 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu karena matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dilandasi oleh 

perkembangan matematika. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa 

depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Atas dasar latar 

belakang tersebut maka salah satu peranan matematika adalah mempersiapkan 

siswa agar dapat menghadapi tantangan-tantangan di kehidupan yang semakin 

berkembang. Persiapan-persiapan tersebut dilakukan dengan membekali siswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama dalam pemecahan masalah.1
 

Masalah dalam matematika biasanya disajikan dalam bentuk soal 

nonrutin2. Soal nonrutin merupakan soal yang menuntut berpikir kritis dan tingkat 

tinggi. Soal-soal tersebut hanya bisa diselesaikan dengan memadukan 

pengetahuan - pengetahuan siswa sebelumnya yang terkait dengan soal dan proses 

berpikir yang lebih mendalam, sehingga dalam prosesnya, kemampuan berpikir 

kritis dibutuhkan dalam pemecahan masalah matematika. 

                                                             
1
Bambang Sudibyo, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 

Tahun 2006, Standar Isi, Pasal 6, ayat (1). (23  Mei 2006), hlm 4. 
2
Billy Suandito, dkk., “Pengembangan Soal Matematika Nonrutin Di SMA Xaverius 4 

Palembang”, Pendidikan Matematika, (Vol. 3, No. 2, Desember/2009), hlm. 4. 



2 
 

 
 

Hal ini selaras dengan dokumen National Research Council (1989) yang 

menyatakan bahwa pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui proses 

pemecahan masalah matematis memungkinkan berkembangnya kekuatan 

matematis yang antara lain meliputi kemampuan membaca dan menganalisis 

situasi secara kritis, mengidentifikasi kekurangan yang ada, mendeteksi 

kemungkinan terjadinya bias, menguji dampak dari langkah yang akan dipilih, 

serta mengajukan alternatif solusi kreatif atas permasalahan yang dihadapi.
3
 

Dengan demikian, untuk membantu keterampilan pemecahan masalah yang baik 

maka dibutuhkan beberapa kemampuan yang salah satunya adalah kemampuan 

berpikir kritis. 

Menurut R.H. Ennis, “berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan”. Berpikir kritis dapat dicapai dengan lebih mudah 

apabila seseorang itu mempunyai disposisi dan kemampuan yang dapat dianggap 

sebagai sifat dan karakteristik pemikir yang kritis.
4
 Lain halnya dengan Apelbaum 

(2004), pengembangan berpikir kritis pada pembelajaran matematika di dalam 

kelas dilakukan dengan aktivitas seperti membandingkan, membuat kontradiksi,  

induksi, generalisasi, mengurutkan, mengklarifikasi, membuktikan, mengkaitkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat pola, dirangkaikan secara 

berkesinambungan.  

                                                             
3
Didi Suryadi, “Pemecahan Masalah Matematis: Dimensi Berpikir, Proses Kognitif, dan 

Strategi Heuristic”, http://ojs.mathunj.org/index.php/prosiding_mat4/article/view/11/pdf_7, 

diakses 23 Desember 2019. 
4
Ika Susilawati,  Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Didasarkan 

pada Model STAD dan PBL pada Mata Pelajaran IPS-Ekonomi Siswa Kelas VIII SMP Raden 

Fatuh Batu. 2012. hal.3 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

merupakan sebuah proses yang melibatkan kemampuan siswa untuk membuktikan 

suatu pernyataan secara deduktif, berpikir terbuka dan toleran terhadap ide-ide 

baru,  membangun keterampilan dasar dengan mempertimbangkan kredibilitas 

sumber dan melakukan pertimbangan observasi, membuat perkiraan dengan 

berinteraksi dengan yang lainnya. 

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis dapat di 

tarik kesimpulan  yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Focus (fokus), yaitu merumuskan perhatian terhadap pengambilan 

keputusan dari permasalahan yang ada dengan sangat tepat 

b) Reason (alasan), memberikan alasan rasional terhadap keputusan yang 

di ambil. 

c) Inference (simpulan), membuat kesimpulan yang berdasarkan bukti 

yang meyakinkan dengan cara mengidentifikasi berbagai argumen atau 

anggapan dan mencari alternatif pemecahan, serta tetap 

mempertimbangkan situasi dan bukti yang ada 

d) Clarity (kejelasan), memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-

istilah yang digunakan dengan sangat tepat 

e) Overview (memeriksa kembali), melakukan pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh untuk mengetahui ketetapan yang sudah diambil
5
 

                                                             
5 Eka prihartini, dkk “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Matematis Menggunakan 

Pendekatan Open Ended” Program Studi Pendidikan Matematika, Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Surya Jalan Scientia Boulevard Blok No.7 Gading Serpong. Tanggerang. 
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Islam juga mengajarkan agar manusia menggunakan akalnya untuk 

berpikir. Salah satunya adalah seperti yang tertulis dalam Al-Quran Surah Shaad 

ayat 29 yang berbunyi: 

ءَايَٰتِهِۦ وَلِيَتَذَكَرَ أُو۟لُوا۟ ٱلْأَلْبَبِٰكِتَٰبٌ أَنزَلْنَٰهُ إِلَيْكَ مُبَٰرَكٌ لِيَدَّبَّرُوٓا۟   

Artinya: 

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu, penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan (merenungkan) ayat-ayatnya dan 

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran."  

(Q.S. Shaad/38 : 29).  

Ayat tersebut menganjurkan kita agar memperhatikan makna-makna yang 

terkandung di dalamnya. Yang ditekankan dalam ayat ini adalah bahwa setiap 

orang hendaknya berusaha meningkatkan kemampuan dan kedalaman berpikir.
6
 

Jangan sampai potensi yang ada ini tidak dikembangkan. Melalui pembinaan yang 

tepat, pendidikan, pembelajaran, dan pengamatan kita dapat berkembang dan 

berpikir dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas 

VIII MTs Waloindi, kemampuan berpikir kritis siswa yang belum optimal, 

disebabkan oleh beberapa akar permasalahan yang teridentifikasi sebagai berikut: 

1) siswa hanya belajar jika ada PR dan ulangan saja sehingga kurang berlatih soal-

soal; 2) siswa kurang konsentrasi saat guru menjelaskan materi pelajaran; 3) 

partisipasi siswa dalam pembelajaran masih kurang yang ditunjukkan siswa 

kurang aktif menanggapi pertanyaan guru dan kurang aktif bertanya jika belum 

                                                             
6
Harun Yahya, “Bagaimana Seorang Muslim Berpikir”, (Jakarta: Robbani Press, 2001) 

hlm.13. 
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memahami materi; 4) kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 

masih kurang karena siswa lebih sering mencurahkan kesulitan belajarnya dengan 

teman sebangku, hal tersebut menunjukkan bahwa rasa sosial siswa terhadap 

teman masih kurang; 5) banyak siswa yang tidak mampu menjawab soal bangun 

ruang dengan tepat pada saat ulangan akhir semester; 7) pada pelaksanaan 

pembelajaran guru jarang menerapkan metode diskusi kelompok; 8) guru belum 

menerapkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat siswa 

dalam belajar matematika; 9) siswa masih terbiasa menggunakan penyelesaian 

masalah yang sama seperti apa yang telah diberikan oleh gurunya sehingga pola 

pikir siswa hanya terpaku pada satu penyelesaian saja tanpa mencoba, 

menganalisis dan menemukan cara yang baru; 10) beberapa siswa juga kurang 

bisa memberikan kesimpulan yang jelas dan logis dari penyelidikan yang telah 

mereka lakukan. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal atau 

masalah matematika yang bersifat lebih kompleks yang menuntut siswa untuk 

bisa berpikir tingkat tinggi.
7

 Untuk itu diperlukan adanya suatu model 

pembelajaran yang memungkinkan terjadinya rekonstruksi dan reorganisasi 

struktur kognitif yang telah dimiliki. Dalam hal ini metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan haruslah metode yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah untuk 

memahami konsep-konsep yang di ajarkan dan mampu memecahkan masalah 

matematika.  

                                                             
7
 Hasil observasi MTs Waloindi kelas VIII. September 2019. 
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Metode pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement division (STAD). Model pembelajaran 

ini merupakan model yang paling sederhana dan merupakan model yang paling 

baik untuk permulaan bagi guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.
8
 

Menurut Slavin bahwa “ Student Team Achievement Division (STAD) merupakan 

sebuah strategi pembelajaran kooperatif yang memberi tim berkembang majemuk 

latihan untuk mempelajari konsep dan keahlian. Guru yang menggunakan STAD 

menyajikan informasi akademis baru kepada siswa setiap minggu atau secara 

reguler, baik melalui presentasi verbal atau teks. Siswa di kelas tertentu dibagi 

menjadi beberapa kelompok atau tim belajar dari kedua gender (laki-laki dan 

perempuan), dari berbagai rasial atau etnis dan dengan prestasi rendah, rata-rata, 

dan tinggi.9 

Anggota tim menggunakan alat belajar lain untuk menguasai berbagai 

materi akademis dan kemudian saling membantu untuk mempelajari berbagai 

materi melalui tutoring, saling memberikan kuis, atau melaksanakan diskusi tim. 

Secara individual, siswa diberi kuis mingguan atau dua minggu tentang berbagai 

materi akademis. Kuis-kuis diskor dan masing-masing individu diberi skor 

kemajuan untuk mengetahui perkembangan siswa. Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD ini memiliki ciri utama yaitu memotivasi siswa dalam satu kelompok untuk 

saling memberi semangat, saling bekerja sama dan saling membantu untuk 

menuntaskan informasi atau keterampilan yang sedang dipelajari untuk 

                                                             
8
 Robert E. Slavin, Op.Cit., Hal 143 

9
Fatkhan Amirul Huda, “Pengertian dan Langkah-Langkah Model Pembelajaran Student 

Teams Achievement Divisions (STAD)_ http://fatkhan.web.id/pengertian-dan-langkah-langkah-

model-pembelajaran-student-teams-achievement-divisions-stad/_23 Desember 2019. 
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menghadapi kuis individu. Pembelajaran kooperatif ini juga menekankan adanya 

sebuah penghargaan sehingga siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ika Susilawati di SMP 

Raden Fatuh Batu kelas VIII dengan judul: perbandingan peningkatan 

kemampuan berpikir krtiis siswa didasarkan pada model STAD dan PBL. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang menerapkan 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) lebih tinggi (77,70) 

dari pada kelas kontrol yang menggunakan model PBL (70,27).
10

 Penelitian yang 

serupa juga dilakukan oleh Deka Eprianti di kelas V SD Negeri 026 Tampan 

Pekanbaru dengan judul: peningkatan hasil belajar matematika murid melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) dengan pendekatan keterampilan proses. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran STAD dengan pendekatan keterampilan proses 

dalam pembelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan sifat-sifat bangun 

ruang dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh setelah tindakan pada 

siklus pertama yaitu nilai rata-rata hasil belajar murid 56,85 menjadi 62,42 

sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar murid menjadi 70,28.
11

 

Dari hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan 

oleh kedua peneliti tersebut hanya untuk melihat bagaimana hasil belajar berpikir 

                                                             
10

 Ika Susilawati, “Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Didasarkan pada Model STAD dan PBl pada Mata pelajaran IPS-Ekonomi Siswa Kelas VIII SMP 

Raden Fatuh batu.2012. 
11

 Deka Aprianti, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Murid Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan Pendekatan 

Keterampilan Proses di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 026 Tampan Pekanbaru. Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.2011. 
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kritis siswa dan hasil belajar matematika. Sedangkan perbedaannya dengan apa 

yang peneliti ambil ialah kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih 

lingkungan. 

Fiqih lingkungan dalam penelitian ini tidak merujuk pada hukum fiqih atau 

seperangkat aturan yang dikenai sanksi berat ketika dilanggar. Tetapi dalam 

penelitian ini hanya melihat sosialisai atau partisipasi siswa dalam menjaga 

kebersihan dan memelihara lingkungan sekitar, menumbuhkan kesadaran siswa 

betapa pentingnya alam bagi manusia dengan saling mengingatkan satu sama lain, 

tidak mudah mencemari lingkungan sekitar dan memanfaatkan barang bekas atau 

benda-benda konkrit sebagai media pembelajaran, serta dalam penelitian ini siswa 

diminta untuk membaca (QS. Ar-rum: 41) beserta makna yang terkandung di 

dalamnya. 

Dari ulasan latar belakang dan hasil penelitian yang relevan, dan 

sedikitnya hasil penelitian yang mengkaji tentang model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD yang terintegrasi fiqih lingkungan, maka peneliti mengkaji melalui 

penelitian tindakan kelas (PTK) untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran Student Team 

Achievemient Division (STAD) yang terintegrasi fiqih lingkungan, maka akan 

diteliti bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika pada siswa kelas VIII MTs. Waloindi. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil konsep materi tabung dan kerucut. Pada materi tabung dan kerucut 

siswa akan dituntut untuk mampu mengidentifikasi unsur-unsur tabung dan 
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kerucut, menghitung luas selimut tabung dan kerucut, menghitung luas  seluruh 

permukaan tabung dan kerucut, menghitung volume tabung dan kerucut, dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan tabung dan kerucut dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga untuk memahami materi tabung dan kerucut 

tersebut dibutuhkan kemampuan berpikir yang dalam serta pemahaman tentang 

matematika yang luas. Karakteristik dasar materi tabung dan kerucut dalam 

pemecahan masalah di antaranya adalah berupa soal-soal cerita yang 

membutuhkan pemahaman konsep untuk dapat mengidentifikasi dan 

menyelesaikan  masalah yang berkaitan dengan tabung dan kerucut. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MTs. Waloindi Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

Terintegrasi Fiqih Lingkungan’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa MTs. Waloindi setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan pada 

materi tabung dan kerucut? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dan agar pembahasan penulisan ini tidak 

keluar dari masalah pokok yang ada, maka penulis membatasi masalah pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa MTs. Waloindi melalui 
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pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

terintegrasi fiqih lingkungan. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini ialah: 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa MTs. Waloindi 

setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang tepat dalam upaya 

peningkatan kualitas pengajaran serta dalam mengambil kebijakan inovasi 

pembelajaran matematika di sekolah. Pelaksanaan penelitian ini dapat membuat 

siswa termotivasi untuk berperan aktif dan lebih terampil dalam belajar 

matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

F. Batasan Materi 

Dengan mengingat materi tabung dan kerucut sangat luas cakupannya, 

maka penelitian ini di batasi dan diajarkan di MTs. Waloindi kelas VIII dari 

pengertian tabung dan kerucut sampai mengitung volume tabung dan kerucut. 

G. Definisi Operasional 

1. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang melibatkan kemampuan 

siswa untuk membuktikan suatu pernyataan secara deduktif, kemampuan 

rasa ingin tahu, berpikir terbuka dan toleran terhadap ide-ide baru, 

membangun keterampilan dasar dengan mempertimbangkan kredibilitas 
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sumber dan melakukan pertimbangan observasi, membuat perkiraan 

dengan berinteraksi dengan yang lainnya. 

2. Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

kelompok, dan rasa teloransi dalam menerima pendapat teman sebayanya 

dalam masing-masing kelompok. 

3. Fiqih lingkungan dalam penelitian ini tidak merujuk pada hukum fiqih 

atau seperangkat aturan yang dikenai sanksi berat ketika dilanggar. Tetapi 

dalam penelitian ini peneliti hanya melihat sosialisai atau partisipasi siswa 

dalam menjaga kebersihan dan memelihara lingkungan sekitar, 

menumbuhkan kesadaran siswa betapa pentingnya alam bagi manusia 

dengan saling mengingatkan satu sama lain, tidak mudah mencemari 

lingkungan sekitar, 

4. Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah bidang tabung dan 

dua buah bidang datar yang masing-masing tegak lurus pada sumbu 

bidang tabung. Dalam hubungan ini, maka kedua bidang itu masing-

masing disebut bidang alas, bidang atas dan selimut tabung. Jarak antara 

bidang atas dan bidang alas tabung disebut tinggi dari tabung itu. 

5. Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yangmenyerupai limas segi-n 

beraturan yang bidang alasnya berbentuk lingkaran.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action research). Menurut Hopkins, pelaksanaan 

penelitian tindakan ini dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari merasakan 

adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan 

observasi, dan mengadakan refleksi. Penelitian tindakan menurut Hopkins terdiri 

atas empat tahap tindakan yaitu: 

1) Tahap Perencanaan 

2) Tahap Tindakan 

3) Tahap Observasi 

4) Tahap Refleksi 

Alur siklus dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat pada 

gambar berikut.
33

 

 

Gambar 3. 1 Penelitian Tindakan Model Hopkins 

                                                             
33

 La Ardin, “Penerapan Strategi Genius Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

kreatif Siswa pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret Aritmatika Kelas XI MAN Ambon”. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri Ambon 2019. 

pelaksanaan 

Identifikasi Masalah 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2020 sampai 15 

Januari 2021. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitiannya adalah Kelas VIII MTs. Waloindi Kec. Binongko, 

Kab. Wakatobi. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 

Waloindi yang berjumlah 20 orang siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber  data  dan  dapat  mewakili  seluruh  populasi34.
  

Sampel  yang  digunakan 

adalah kelas VIII MTs Waloindi sebagai kelas PTK yang berjumlah 20 orang, 

dengan jumlah laki-laki 6 orang dan perempuan sebanyak 14 orang. 

D. Persiapan PTK 

Dalam persiapan PTK, peneliti menjelaskan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang akan dijadikan PTK. Peneliti juga menguraikan instrumen 

yang diperlukan dalam PTK berupa lembar observasi, RPP, lembar evaluasi, soal 

tes, dan lain-lain. 

                                                             
34

Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis. (Bandung:Alfabeta, 2006), hal.56  
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E. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yaitu: 

1. Soal Tes 

Soal tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

sebagai tindak lanjut dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Soal tes 

akan dilakukan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Lembar observasi 

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan. 

F. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis siswa MTs. Waloindi berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 

secara klasikal minimal 70% dari jumlah peserta didik yang sudah kritis atau 

mendapatkan nilai minimal secara individu ialah ≥80 serta nilai peserta didik rata-

rata minimal mencapai 80. 
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G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam siklus-siklus dengan setiap siklus tindakan meli puti: perencanaan tindakan 

(Planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), refleksi 

(refkection). Secara rinci langkah-langkah dalam setiap siklus sebagai berikut. 

Siklus I 

1) Perencanaan Tindakan (Planning) 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan tindakan adalah 

a. Menyusun rancangan proses pembelajaran (RPP) melalui 

pembelajaran kooperatif tipe Student Tiem Achievement Division 

(STAD) terintegrasi fiqih lingkungan dengan pertimbangan dari dosen 

dan guru yang bersangkutan. 

b. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai 

keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan serta 

pedoman wawancara. 

c. Mempersiapkan soal tes yang akan diberikan pada setiap akhir siklus. 

2)  Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pada tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan seperti 

yang telah direncankan selama proses pembelajaran berlangsung peneliti 

mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

telah dibuat. 
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3) Pengamatan (Observation) 

Observasi atau pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan 

sebagai upaya mengetahui jalannya pelaksanaan pembelajaran. Dalam 

melaksanakan observasi dalam rangka mengamati jalannya pembelajaran, 

peneliti menggunakan lembar observasi yang telah dibuat oleh guru 

bidang studi. 

4) Refleksi (Reflection) 

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan untuk memperoleh 

perbaikan dalam mengamati jalannya penelitian agar berjalan dengan 

baik. Hasil pengamatan yang diperoleh di analisis, kemudian guru dan 

peneliti merefleksi siklus pertama untuk dapat dilakukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Pada siklus 

II ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 

pada siklus I. Kegiatan pada siklus II juga melalui tahapan yang sama 

seperti siklus I yaitu meliputi: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan 

(Action), Pengamatan (Observation), dan Refleksi (Reflection). Jika pada 

akhir siklus II tidak terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa maka akan dilaksanakan siklus selanjutnya yang 

tahapannya sama seperti siklus I dan siklus II. Siklus berhenti ketika telah 

terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 



43 
 

 
 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

diantaranya: 

1. Observasi 

Peneliti sebelumnya telah melakukan pengamatan kepada subjek dan konsep 

yang akan diteliti, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang 

kemudian menurut peniliti maslah yang diamati layak untuk diteliti. 

2. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur penguasaan materi pembelajaran dari unsur 

siswa, hal ini dilakukan untuk memperoleh  data yang akurat atas kemampuan 

berpkiir kritis siswa dalam memahami pembelajaran tentang tabung dan 

kerucut dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan, tes dilakukan 

setiap siklus berakhir. 

3. Wawancara  

Wawancara digunakan peneliti untuk mengetahui informasi tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa saat diberikan soal dengan menggunakan 

acuan rubrik penilaian berdasarkan indikator berpikir kritis. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu berupa foto-foto dan video disaat proses pembelajaran  

berlangsung sebagai penguat dalam kebenaran penelitian. 
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I. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

1. Teknik Analisis Kuantitatif 

 Secara umum analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. 

a. Untuk mengetahui rata-rata yang diperoleh sebelum dan sesudah tindakan, 

rumus yang digunakan 

Menghitung nilai berpikir kritis siswa = menghitung hasil perolehan siswa 

 masing-masing indikator setiap soal yang diberikan kepada siswa sebelum 

dan sesudah dilakukan tindakan menggunakan pedoman penskoran yang 

sudah dibuat. 

 Nilai rata-rata kelas = 
                    

            
 x 100 

 Persentase = 
                                      

            
x 100%

35
 

b. Selanjutnya dari hasil tingkat penguasaan siswa kemudian dibandingkan 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan di 

sekolah MTs Waloindi yaitu secara klasikal ≥ 70% siswa telah mencapai 

nilai ≥80 secara individu dikatakan kritis. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dapat diketahui apakah siswa tersebut tingkat penguasaannya terhadap 

materi sudah kritis atau belum. 

 

                                                             
35 Rahajeng Normadhita, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV pada Pembelajaran IPA Melalui Metode Eksperimen Di SDN Tegalrejo 2”. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.2018.Hlm 58. 
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Tabel 3. 1 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
36

 

Nilai interval Kriteria 

90-100 sangat kritis 

80-89 kritis 

65-79 cukup kritis 

55-64 kurang kritis 

<55 sangat tidak kritis 

 

2. Teknik Analisis data Kualitatif 

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen dalam Sugiyono 

memiliki tiga tahap yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir yang memerlukan kecerdasan, 

keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti 

merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan yang penting, 

dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya, 

dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

                                                             
36 Ibid,  hlm 58. 
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dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 

2009), hlm.337 



 
 

80 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil dan analisis data beserta pembahasan yang 

diuraikan pada Bab IV, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) terintegrasi fiqih lingkungan, terdapat peningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VIII MTs Waloindi. Peningkatan yang dimaksud dapat dilihat 

dari hasil prasiklus, siklus I, siklus II. Besarnya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa dimulai dari tahap prasiklus nilai siswa yang sudah memenuhi nilai 

≥80 terdapat 1 orang siswa dengan persentase (5%) atau dengan nilai rata-rata 

siswa sebesar 58, sedangkan peningkatan pada siklus I, siswa yang sudah 

memenuhi nilai ≥80 sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 15% atau dengan 

rata-rata yang diperoleh sebesar 65 dan peningkatan pada siklus II siswa yang 

sudah memenuhi nilai ≥80 sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 80% 

atau dengan rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 83. 

Berdasarkan aktivitas siswa pada siklus I terdapat beberapa kekurangan 

yaitu, siswa masih merasa malu dalam mengeluarkan pendapatnya, malu untuk 

bertanya, kurangnya pengontrolan di dalam kelas, kurangnya pemanfaatan waktu 

yang diberikan, dan terdapat beberapa indikator berpikir kritis yang terpenuhi. 

Sedangkan pada siklus II siswa sudah tidak merasa malu lagi dalam 

mengungkapkan gagasannya atau pendapatnya, siswa sudah mulai aktif dalam 

pembelajaran kelompok sehingga jalannya diskusi berjalan dengan baik, 
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pengontrolan serta pemanfaatan waktunya dengan baik dan keseluruhan indikator 

berpikir kritis sudah terpenuhi. 

B. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah dapat memberikan motivasi kepada guru untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan kreatif dan inovatif. Misalnya dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) 

terintegrasi fiqih lingkungan pada mata pelajaran matematika , karena 

dengan pembelajaran STAD terintegrasi fiqih lingkungan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi guru 

Peneliti menyarankan kepada guru untuk menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe student team achievement division (STAD) terintegrasi 

fiqih lingkungan yang dapat menarik perhatian siswa dan dapat 

memotivasi serta memberikan penjelasan pada suatu materi dengan 

menggunakan benda-benda konkrit atau nyata. Tujuannya adalah untuk 

membantu siswa dalam memahami suatu materi yang sedang dipelajari. 

3. Bagi siswa  

Siswa seharusnya dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui kegiatan pembelajaran kooperatif tipe student team achievement 

division (STAD) terintegrasi fiqih lingkungan. 
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4. Bagi peneliti 

Peneliti dalam melaksanakan penelitian harus mampu memanfaatkan dan 

mengatur waktu yang diberikan dengan sebaik-baiknya. Sehingga semua 

bagian atau tahapan dalam penelitian dapat disampaikan dengan 

sistematis. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus I 

Satuan Pendidkan: SMP/MTs 

Kelas        :VIII (delapan) 

Materi Pelajaran : Matematika 

Materi        : Tabung dan Kerucut 

Alokasi Waktu    : 4 x 40 menit ( 2 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama dan yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive, 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humanira dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kajian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandarin, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

Menguasai sifat-sifat tabung, 

serta menentukan ukurannya dan 

dapat menarik kesimpulan yang 

berkaitan dengan kehidupannya 

sehari-hari, serta dapat 

mengamalkan pentingnya 

menjaga kebersihan. 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 
tabung 

 Menghitung luas selimut tabung 

 Menghitung luas seluruh 
permukaan tabung 

 Menghitung volume tabung 
menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan tabung 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran materi tabung melalui pengamatan, ceramah, Tanya jawab, 

penugasan, individu dan kelompok, diskusi kelompok diharapkan siswa 

dapat: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur tabung 

2. Menghitung luas selimut tabung 

3. Menghitung luas seluruh permukaan tabung 

4. Menghitung volume tabung 

D. Materi pelajaran 

1. Tabung 

Tabung merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh dua buah 

lingkaran sejajar yang sama (bentuk dan ukurannya sama) dan 

sebuah selimut tabung. 
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Rumus luas selimut tabung: 

L.selimut        = keliling alas × tinggi 

                        = 2πr × t 

Rumus luas permukaan tabung: 

L.permukaan = luas alas + luas tutup + luas selimut 

  =πr
2
 + πr

2
 + 2πr × t 

  =2 πr
2
 + 2πrt 

  =2πr (r + t) 

Rumus volume tabung: 

V.tabung         = luas alas × tinggi 

 = πr
2
 × t 

 

E. Model pembelajaran 

1. Model pembelajaran : kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) 

2. Metode pembelajaran: ceramah, Tanya jawab, dan penugasan 

F. Alat/ media dan bahan 

 Spidol 

 Papan tulis 

 Lembar kerja siswa 

 Alat peraga bangun ruang tabung 

G. Sumber pembelajaran 

Buku super cepat rumus-rumus Matematika untuk SMP/MTs kelas 7, 

8, 9 hal 141-144 
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H. Kegiatan pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

sintaks Kegiatan awal (10 menit) 

Guru  Siswa 

Pendahuluan: 

Penyajian materi 
 Guru memberi salam dan 

meminta siswa untuk 

berdoa sebelum pelajaran 

dimulai 

 Guru mengecek kehadiran 
siswa 

 Siswa menjawab 

salam dari guru 

serta berdoa 

sebelum pelajaran 

dimulai 

 Siswa menjawab 
panggilan guru 

Fiqih lingkungan  Guru mengajak siswa 
berkeliling sekolah dan 

menyuruh siswa 

memberikan ruang kelas 

dan luar kelas agar 

pembelajaran berjalan 

dengan nyaman serta 

menciptakan suasana kelas 

yang bersih 

 Siswa 
melaksanakan apa 

yang dikatakan 

guru 

Apersepsi: 

Menyampaikan 

apersepsi 

mengenai unsur-

unsur tabung 

 Guru memberikan 

pertanyaan sebagai berikut: 

siapa yang pernah melihat 

bangun ruang yang alasnya 

berbentuk lingkaran? 

 Siswa berpikir dan 

menjawab 

pertanyaan guru 

penguatan  Guru memberikan motivasi 
kepada siswa dengan 

memperlihatkan gambar 

dan benda sekitar yang 

berbentuk tabung 

 Siswa 
memperhatikan 

gambar/benda yang 

diperihatkan guru 

Penjelasan 

pembelajaran 

tipe STAD 

 Menginformasikan tentang 
prinsip pembelajaran tipe 

STAD 

 Memperhatikan 
informasi dari guru 

tentang prinsip 

pembelajaran tipe 

STAD 

Tujuan   Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik yaitu 

tentang materi tabung 

 Memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai tujuan 

pembelajaran hari 

ini  

Fiqih lingkungan  Meminta salah seorang 

siswa membaca (QS. Ar-

rum: 41) beserta maknanya 

 Siswa membaca 

(QS. Ar-rum: 41)  
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Kegiatan Inti (66 menit) 

Presentasi kelas  Membagikan media 
pembelajaran atau alat 

peraga 

 Menerima alat 
peraga 

 Menjelaskan materi 
mengenai luas selimut, luas 

permukaan, dan volume 

tabung 

 Memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai luas 

selimut, luas 

permukaan, dan 

volume tabung. 

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang telah 

disampaikan bila ada yang 

belum jelas 

 Menanyakan 

tentang materi 

pada guru bila ada 

yang belum jelas 

Kerja kelompok  membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok 

berdasarkan nilai tes awal 

siswa 

 berkumpul sesuai 
kelompoknya 

 membimbing siswa untuk 
mendiskusikan bersama 

teman satu kelompoknya 

mengenai unsur-unsur 

tabung pada alat peraga 

yang sudah dibagikan 

 mendiskusikan 
bersama teman 

satu kelompoknya 

unsur-unsur 

tabung yang ada 

pada alat peraga 

 memantau jalannya diskusi 
kelompok dan 

membimbing jika ada yang 

mengalami kesulitan 

 menanyakan pada 
guru bila 

mengalami 

kesulitan 

 menunjuk seorang siswa 

perwakilan dari beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasekan hasil 

diskusi mereka 

 siswa yang 

ditunjuk guru 

berdiri untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok mereka 

Kuis  memberikan kuis 1 untuk 
dikerjakan secara individu 

 mengerjakan kuis 
1 secara individu 

Skor kemajuan 

perseorangan 
 mengoreksi dan menilai 

jawaban kuis 1 

 menghitung skor 

peningkatan nilai kuis 1 

 mengerjakan soal 
tentang luas 

selimut, luas 

permukaan dan 

volume tabung 
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Penghargaan 

kelompok 
 memberikan penghargaan 

kepada kelompok 

berdasarkan pencapaian 

skor rata-rata dalam 1 

kelompok 

 mendapatkan 

penghargaan 

sesuai pencapaian 

skor rata-rata 

kelompok 

 

Kegiatan akhir (4 menit) 

Kesimpulan   membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

 menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari 

Pemberitahuan 

untuk pertemuan 

berikutnya 

 menghimbau siswa untuk 
mempelajari materi pada 

pertemuan berikutnya yaitu 

mengenai materi kerucut 

 memperhatikan 
penjelasan guru 

Penutupan 

pembelajaran 
 menutup pembelajaran 

dengan salam 
 menjawab salam 

 

Pertemuan ke-2 

A. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

 Menguasai sifat-sifat kerucut, serta 
menetukan ukurannya dan dapat 

menarik kesimpulan yang berkaitan 

dengan kehidupannya sehari-hari, 

serta dapat mengamalkan 

pentingnya menjaga kebersihan 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 
kerucut  

 Menghitung luas selimut 
kerucut 

 Menghitung luas seluruh 
permukan kerucut 

 Menghitung volume kerucut 

 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan kerucut 

 

B. Tujuan pembelajaran 

Pembelajaran materi kerucut melalui pengamatan, ceramah, Tanya jawab, 

penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, diharapkan siswa 

dapat: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur kerucut 

2. Menghitung luas selimut kerucut 
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3. Menghitung luas seluruh permukaan kerucut 

4. Menghitung volume kerucut 

C. Materi Pembelajaran 

1. Kerucut 

Kerucut adalah limas yang bidang alasnya berbentuk lingkaran. 

Rumus luas selimut kerucut: 

L.selimut        = πrs 

Luas permukaan kerucut    : 

L.permukaan = luas selimut + luas alas 

 = πrs + πr
2
 

 = πr (s + r) 

Volume Kerucut  : 

V.kerucut   =
 

 
 × luas alas × tinggi 

   = 
 

 
 × πr

2
 × t 

  

sintaks Kegiatan awal (10 menit) 

Guru  Siswa 

Pendahuluan: 

Penyajian materi 
 Guru memberi salam dan 

meminta siswa untuk 

berdoa sebelum pelajaran 

dimulai 

 Guru mengecek kehadiran 
siswa 

 Siswa menjawab 
salam dari guru serta 

berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

 Siswa menjawab 
panggilan guru 

Fiqih lingkungan  Guru mengajak siswa 
berkeliling sekolah dan 

menyuruh siswa 

memberikan ruang kelas 

dan luar kelas agar 

pembelajaran berjalan 

dengan nyaman serta 

menciptakan suasana kelas 

yang bersih 

 Siswa melaksanakan 
apa yang dikatakan 

guru 

Apersepsi: 

Menyampaikan 

apersepsi 

mengenai unsur-

unsur tabung 

 Guru memberikan 

pertanyaan sebagai 

berikut: siapa yang pernah 

melihat bangun limas yang 

alasnya berbentuk 

lingkaran? 

 Siswa berpikir dan 

menjawab 

pertanyaan guru 
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penguatan  Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

dengan memperlihatkan 

gambar dan benda sekitar 

yang berbentuk kerucut 

 Siswa 

memperhatikan 

gambar/benda yang 

diperihatkan guru 

Penjelasan 

pembelajaran tipe 

STAD 

 Menginformasikan tentang 

prinsip pembelajaran tipe 

STAD 

 Memperhatikan 

informasi dari guru 

tentang prinsip 

pembelajaran tipe 

STAD 

Tujuan   Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik yaitu 

tentang materi kerucut 

 Memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai tujuan 

pembelajaran hari 

ini  

Fiqih lingkungan  Meminta salah seorang 
siswa membaca (QS. Ar-

rum: 41) beserta maknanya 

 Siswa membaca 
(QS. Ar-rum: 41)  

Kegiatan Inti (66 menit) 

Presentasi kelas  Membagikan alat peraga 
bentuk kerucut 

 Menerima alat 
peraga bentuk 

kerucut 

 Menjelaskan materi 
mengenai luas selimut, 

luas permukaan, dan 

volume kerucut 

 Memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai luas 

selimut, luas 

permukaan, dan 

volume kerucut  

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang 

telah disampaikan bila ada 

yang belum jelas 

 Menanyakan 

tentang materi pada 

guru bila ada yang 

belum jelas 

Kerja kelompok  membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok 

berdasarkan peringkat 

kelas 

 berkumpul sesuai 
kelompoknya 

 membimbing siswa untuk 
mendiskusikan bersama 

teman satu kelompoknya 

cara mengukur tinggi, 

diameter, luas selimut, 

luas alas pada alat peraga. 

 mendiskusikan 
bersama teman satu 

kelompoknya cara 

mengukur tinggi, 

diameter, luas 

selimut, dan luas 

alas pada alat 
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peraga 

 memantau jalannya 
diskusi kelompok dan 

membimbing jika ada 

yang mengalami kesulitan 

 menanyakan pada 
guru bila 

mengalami 

kesulitan 

 menunjuk seorang siswa 
perwakilan dari beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasekan hasil 

diskusi mereka 

 siswa yang 
ditunjuk guru 

berdiri untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok mereka 

Kuis  memberikan kuis 2 untuk 

dikerjakan secara individu 

 mengerjakan kuis 2 

secara individu 

Skor kemajuan 

perseorangan 
 mengoreksi dan menilai 

jawaban kuis 2 

 menghitung skor 

peningkatan nilai kuis 2 

 mengerjakan soal 
tentang luas 

selimut, luas 

permukaan dan 

volume kerucut 

Penghargaan 

kelompok 
 memberikan penghargaan 

kepada kelompok 

berdasarkan pencapaian 

skor rata-rata dalam 1 

kelompok 

 mendapatkan 
penghargaan sesuai 

pencapaian skor 

rata-rata kelompok 

 

Kegiatan akhir (4 menit) 

Kesimpulan   membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 menyimpulkan 
materi yang telah 

dipelajari 

Pemberitahuan 

untuk 

mempelajari 

kembali materi 

yang sudah 

diajarkan 

sebelumnya dan 

hari ini 

 menghimbau siswa untuk 

mempelajari kembali 

materi pada pertemuan 

dan materi hari ini. 

 memperhatikan 

penjelasan guru 

Penutupan 

pembelajaran 
 menutup pembelajaran 

dengan salam 
 menjawab salam 
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 Penilaian  

Teknik: tes 

Bentuk instrument: tes tertulis dalam bentuk uraian 
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Lampiran 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus II 

Satuan Pendidkan: SMP/MTs 

Kelas        :VIII (delapan) 

Materi Pelajaran : Matematika 

Materi        : Tabung dan Kerucut 

Alokasi Waktu    : 4 x 40 menit ( 2 kali pertemuan) 

I. Kompetensi Inti 

5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama dan yang dianutnya 

6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive, 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humanira dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kajian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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8. Mengolah, menalar, dan menyaji ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandarin, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

J. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

Menguasai sifat-sifat tabung, 

serta menentukan ukurannya dan 

dapat menarik kesimpulan yang 

berkaitan dengan kehidupannya 

sehari-hari, serta dapat 

mengamalkan pentingnya 

menjaga kebersihan. 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 
tabung 

 Menghitung luas selimut tabung 

 Menghitung luas seluruh 
permukaan tabung 

 Menghitung volume tabung 
menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan tabung 

K. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran materi tabung melalui pengamatan, ceramah, Tanya jawab, 

penugasan, individu dan kelompok, diskusi kelompok diharapkan siswa 

dapat: 

5. Mengidentifikasi unsur-unsur tabung 

6. Menghitung luas selimut tabung 

7. Menghitung luas seluruh permukaan tabung 

8. Menghitung volume kerucut 

L. Materi pelajaran 

2. Tabung 

Tabung merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh dua buah 

lingkaran sejajar yang sama (bentuk dan ukurannya sama) dan 

sebuah selimut tabung. 
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Rumus luas selimut tabung: 

L.selimut        = keliling alas × tinggi 

                        = 2πr × t 

Rumus luas permukaan tabung: 

L.permukaan = luas alas + luas tutup + luas selimut 

  =πr
2
 + πr

2
 + 2πr × t 

  =2 πr
2
 + 2πrt 

  =2πr (r + t) 

Rumus volume tabung: 

V.tabung         = luas alas × tinggi 

 = πr
2
 × t 

 

M. Model pembelajaran 

3. Model pembelajaran : kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) 

4. Metode pembelajaran: ceramah, Tanya jawab, dan penugasan 

N. Alat/ media dan bahan 

 Spidol 

 Papan tulis 

 Lembar kerja siswa 

 Alat peraga bangun ruang tabung 

O. Sumber pembelajaran 

Buku super cepat rumus-rumus Matematika untuk SMP/MTs kelas 7, 

8, 9 hal 141-144 

P. Kegiatan pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

sintaks Kegiatan awal (10 menit) 

Guru  Siswa 

Pendahuluan: 

Penyajian materi 
 Guru memberi salam dan 

meminta siswa untuk 

 Siswa menjawab 

salam dari guru serta 
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berdoa sebelum pelajaran 

dimulai 

 Guru mengecek kehadiran 

siswa 

berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

 Siswa menjawab 

panggilan guru 

Fiqih lingkungan  Guru mengajak siswa 

berkeliling sekolah dan 

menyuruh siswa 

memberikan ruang kelas 

dan luar kelas agar 

pembelajaran berjalan 

dengan nyaman serta 

menciptakan suasana kelas 

yang bersih 

 Siswa melaksanakan 

apa yang dikatakan 

guru 

Apersepsi: 

Menyampaikan 

apersepsi 

mengenai unsur-

unsur tabung 

 Guru memberikan 
pertanyaan sebagai berikut: 

siapa yang pernah melihat 

bangun ruang yang alasnya 

berbentuk lingkaran? 

 Siswa berpikir dan 
menjawab 

pertanyaan guru 

penguatan  Guru memberikan motivasi 
kepada siswa dengan 

memperlihatkan gambar 

dan benda sekitar yang 

berbentuk tabung 

 Siswa 
memperhatikan 

gambar/benda yang 

diperihatkan guru 

Penjelasan 

pembelajaran 

tipe STAD 

 Menginformasikan tentang 
prinsip pembelajaran tipe 

STAD 

 Memperhatikan 
informasi dari guru 

tentang prinsip 

pembelajaran tipe 

STAD 

Tujuan   Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik yaitu 

tentang materi tabung 

 Memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai tujuan 

pembelajaran hari ini  

Fiqih lingkungan  Meminta salah seorang 
siswa membaca (QS. Ar-

rum: 41) beserta maknanya 

 Siswa membaca 
(QS. Ar-rum: 41)  

Kegiatan Inti (66 menit) 

Presentasi kelas  Membagikan alat peraga 

berbentuk tabung 

 Menerima alat 

peraga 

 Menjelaskan materi 
mengenai luas selimut, luas 

permukaan, dan volume 

tabung 

 Memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai luas 

selimut, luas 

permukaan, dan 

volume tabung. 
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 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang telah 

disampaikan bila ada yang 

belum jelas 

 Menanyakan 

tentang materi pada 

guru bila ada yang 

belum jelas 

Kerja kelompok  membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok 

berdasarkan nilai tes awal 

siswa 

 berkumpul sesuai 

kelompoknya 

 membimbing siswa untuk 
mendiskusikan bersama 

teman satu kelompoknya 

mengenai unsur-unsur 

tabung pada alat peraga 

yang sudah dibagikan 

 mendiskusikan 
bersama teman satu 

kelompoknya 

unsur-unsur tabung 

yang ada pada alat 

peraga 

 memantau jalannya diskusi 
kelompok dan 

membimbing jika ada yang 

mengalami kesulitan 

 menanyakan pada 
guru bila 

mengalami 

kesulitan 

 menunjuk seorang siswa 
perwakilan dari beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasekan hasil 

diskusi mereka 

 siswa yang ditunjuk 
guru berdiri untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok mereka 

Kuis  memberikan kuis 1 untuk 
dikerjakan secara individu 

 mengerjakan kuis 1 
secara individu 

Skor kemajuan 

perseorangan 
 mengoreksi dan menilai 

jawaban kuis 1 

 menghitung skor 
peningkatan nilai kuis 1 

 mengerjakan soal 

tentang luas 

selimut, luas 

permukaan dan 

volume tabung 

Penghargaan 

kelompok 
 memberikan penghargaan 

kepada kelompok 

berdasarkan pencapaian 

skor rata-rata dalam 1 

kelompok 

 mendapatkan 
penghargaan sesuai 

pencapaian skor 

rata-rata kelompok 

 

Kegiatan akhir (4 menit) 

Kesimpulan   membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

 menyimpulkan 
materi yang telah 

dipelajari 

Pemberitahuan 

untuk pertemuan 

berikutnya 

 menghimbau siswa untuk 
mempelajari materi pada 

pertemuan berikutnya yaitu 

mengenai materi kerucut 

 memperhatikan 
penjelasan guru 
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Penutupan 

pembelajaran 
 menutup pembelajaran 

dengan salam 

 menjawab salam 

 

Pertemuan ke-2 

D. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

 Menguasai sifat-sifat kerucut, serta 

menetukan ukurannya dan dapat 

menarik kesimpulan yang berkaitan 

dengan kehidupannya sehari-hari, 

serta dapat mengamalkan 

pentingnya menjaga kebersihan 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 

kerucut  

 Menghitung luas selimut 
kerucut 

 Menghitung luas seluruh 
permukan kerucut 

 Menghitung volume kerucut 

 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kerucut 

 

E. Tujuan pembelajaran 

Pembelajaran materi kerucut melalui pengamatan, ceramah, Tanya jawab, 

penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, diharapkan siswa 

dapat: 

5. Mengidentifikasi unsur-unsur kerucut 

6. Menghitung luas selimut kerucut 

7. Menghitung luas seluruh permukaan kerucut 

8. Menghitung volume kerucut 

F. Materi Pembelajaran 

2. Kerucut 

Kerucut adalah limas yang bidang alasnya berbentuk lingkaran. 

Rumus luas selimut kerucut: 

L.selimut        = πrs 

Luas permukaan kerucut    : 
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L.permukaan = luas selimut + luas alas 

 = πrs + πr
2
 

 = πr (s + r) 

Volume Kerucut  : 

V.kerucut   =
 

 
 × luas alas × tinggi 

   = 
 

 
 × πr

2
 × t 

 

sintaks Kegiatan awal (10 menit) 

Guru  Siswa 

Pendahuluan: 

Penyajian materi 
 Guru memberi salam dan 

meminta siswa untuk 

berdoa sebelum pelajaran 

dimulai 

 Guru mengecek kehadiran 

siswa 

 Siswa menjawab 
salam dari guru serta 

berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

 Siswa menjawab 

panggilan guru 

Fiqih lingkungan  Guru mengajak siswa 

berkeliling sekolah dan 

menyuruh siswa 

memberikan ruang kelas 

dan luar kelas agar 

pembelajaran berjalan 

dengan nyaman serta 

menciptakan suasana kelas 

yang bersih 

 Siswa melaksanakan 

apa yang dikatakan 

guru 

Apersepsi: 

Menyampaikan 

apersepsi 

mengenai unsur-

unsur tabung 

 Guru memberikan 
pertanyaan sebagai 

berikut: siapa yang pernah 

melihat bangun limas yang 

alasnya berbentuk 

lingkaran? 

 Siswa berpikir dan 
menjawab 

pertanyaan guru 

penguatan  Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 

dengan memperlihatkan 

gambar dan benda sekitar 

yang berbentuk kerucut 

 Siswa 
memperhatikan 

gambar/benda yang 

diperihatkan guru 

Penjelasan 

pembelajaran tipe 

STAD 

 Menginformasikan tentang 
prinsip pembelajaran tipe 

STAD 

 Memperhatikan 
informasi dari guru 

tentang prinsip 

pembelajaran tipe 

STAD 

Tujuan   Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik yaitu 

 Memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai tujuan 
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tentang materi kerucut pembelajaran hari 

ini  

Fiqih lingkungan  Meminta salah seorang 
siswa membaca (QS. Ar-

rum: 41) beserta maknanya 

 Siswa membaca 
(QS. Ar-rum: 41)  

Kegiatan Inti (66 menit) 

Presentasi k elas  Membagikan alat peraga 

bentuk kerucut 

 Menerima alat 

peraga bentuk 

kerucut 

 Menjelaskan materi 
mengenai luas selimut, 

luas permukaan, dan 

volume kerucut 

 Memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai luas 

selimut, luas 

permukaan, dan 

volume kerucut  

 Memberi kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang 

telah disampaikan bila ada 

yang belum jelas 

 Menanyakan 
tentang materi pada 

guru bila ada yang 

belum jelas 

Kerja kelompok  membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok 

berdasarkan peringkat 

kelas 

 berkumpul sesuai 

kelompoknya 

 membimbing siswa untuk 
mendiskusikan bersama 

teman satu kelompoknya 

cara mengukur tinggi, 

diameter, luas selimut, 

luas alas pada alat peraga 

berbentuk kerucut. 

 mendiskusikan 
bersama teman satu 

kelompoknya cara 

mengukur tinggi, 

diameter, luas 

selimut, dan luas 

alas pada alat 

peraga bentuk 

kerucut 

 memantau jalannya 
diskusi kelompok dan 

membimbing jika ada 

yang mengalami kesulitan 

 menanyakan pada 
guru bila 

mengalami 

kesulitan 

 menunjuk seorang siswa 
perwakilan dari beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasekan hasil 

diskusi mereka 

 siswa yang 
ditunjuk guru 

berdiri untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok mereka 

Kuis  memberikan kuis 2 untuk  mengerjakan kuis 2 
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dikerjakan secara individu secara individu 

Skor kemajuan 

perseorangan 
 mengoreksi dan menilai 

jawaban kuis 2 

 menghitung skor 

peningkatan nilai kuis 2 

 mengerjakan soal 
tentang luas 

selimut, luas 

permukaan dan 

volume kerucut 

Penghargaan 

kelompok 
 memberikan penghargaan 

kepada kelompok 

berdasarkan pencapaian 

skor rata-rata dalam 1 

kelompok 

 mendapatkan 
penghargaan sesuai 

pencapaian skor 

rata-rata kelompok 

 

Kegiatan akhir (4 menit) 

Kesimpulan   membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 menyimpulkan 
materi yang telah 

dipelajari 

Pemberitahuan 

untuk 

mempelajari 

kembali materi 

yang sudah 

diajarkan 

sebelumnya dan 

hari ini 

 menghimbau siswa untuk 

mempelajari kembali 

materi pada pertemuan 

sebelumnya dan materi 

hari ini. 

 memperhatikan 

penjelasan guru 

Penutupan 

pembelajaran 
 menutup pembelajaran 

dengan salam 
 menjawab salam 

 

 Penilaian  

Teknik: tes 

Bentuk instrument: tes tertulis dalam bentuk uraian 
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Lampiran 11 

KISI-KISI SOAL 

Nama Sekolah        : MTs Waloindi 

Kelas/Semester       : VIII/Genap 

Tahun Pelajaran    : 

Kompetensi Dasar : Siswa harus menguasai sifat-sifat tabung dan kerucut, serta 

menentukan ukurannya dan dapat menarik kesimpulan yang 

berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari, serta dapat 

mengamalkan pentingnya menjaga kebersihan 

Bentuk Tes             : Uraian 

Kompetensi dasar Indikator soal No.urut 

soal 

Skor 

maks 
mengidentifikasi unsur-unsur 

tabung dan kerucut 
menyebutkan unsur-unsur 

tabung dan kerucut 
1 10 

 

2  menghitung luas 

permukaan, volume tabung 

dan kerucut 

 

Menghitung luas selimut 

tabung dan kerucut 
2 10 

 menghitung luas permukaan 

tabung dan  

kerucut 

3 10 

Menghitung volume tabung 

dan kerucut 

 

4 10 

3 menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan  tabung 

dan kerucut 

Membuktikan volume kerucut 

1/3 volume tabung 
5 10 

 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan masalah 

tabung dan kerucut 

6 10 

 

 

 

 

 



126 
 

 
 

Lampiran 12 

Soal tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/genap 

Materi               : Tabung dan kerucut 

Waktu              : 2 x 40 menit 

Soal: 

1. Sebuah tabung volumenya 36.960 cm
3
. Jika tinggi tabung tersebut 15 cm, 

maka diameter tabung tersebut adalah...cm 

2. Sebuah benda mirip kerucut volumenya 6.468 cm
3
. Jika diameternya 42 cm, 

maka tinggi kerucut tersebut...cm. 
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 Lampiran 13 

Soal Tes Akhir Siklus I 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/genap 

Materi               : Tabung dan kerucut 

Waktu              : 2 x 40 menit 

Petunjuk Pengerjaan 

• Berdoa sebelum menjawab pertanyaan 

• Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda 

• Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 

• Percaya diri untuk menjawab dengan sendiri, dilarangn memberikan 

jawaban, bekerja sama, dengan mencontek dari teman lain 

• Dilarangn membuka buku catatan atau buku cetak matematika 

Soal: 

1. Bak mandi di rumah Anton berbentuk tabung dengan panjang diameternya 1 

m dan tingginya 1,05 m. Bak mandi tersebut telah terisi 2/3 nya, untuk 

memenuhi bak mandi tersebut, Anton harus mengisinya sebanyak... liter. 

2. Sebuah kerucut tingginya 15 cm. Jika volume kerucut tersebut 6.930 cm
3
. 

Maka diameter kerucut tersebut adalah... cm. 
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Lampiran 14 

Soal Tes Akhir Siklus II 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/genap 

Materi               : Tabung dan kerucut 

Waktu              : 2 x 40 menit 

Petunjuk Pengerjaan 

• Berdoa sebelum menjawab pertanyaan 

• Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda 

• Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 

• Percaya diri untuk menjawab dengan sendiri, dilarangn memberikan 

jawaban, bekerja sama, dengan mencontek dari teman lain 

• Dilarangn membuka buku catatan atau buku cetak matematika 

Soal: 

1. Jika sebuah Aquarium yang berbentuk tabung memiliki diameter 70 cm dan 

volumenya 231 liter, maka tinggi Aquarium tersebut adalah... cm. 

2. Sebuah topi berbentuk kerucut diameternya 48 cm dan tingginya 10 cm. Luas 

permukaan topi tersebut adalah... cm
2
 (π= 3,14) 
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Lampiran 15 

Tabel 15.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Indikator umum Indikator  

Focus (Fokus) Merumuskan perhatian terhadap pengambilan 

keputusan dari permasalahan yang ada 

Reason (Alasan) Memberikan alasan rasional terhadap keputusan 

yang diambil 

Inference (Simpulan ) Membuat kesimpulan yang berdasarkan bukti yang 

meyakinkan dengan cara mengidentifikasi berbgai 

argumen atau anggapan dan mencari alternatif 

pemecahan, serta tetap mempertimbangkan situasi 

dan bukti yang ada 

Clarity (Kejelasan ) Memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-

istilah yang digunakan 

Overview (Memeriksa 

kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh 

untuk mengetahui ketetapan yang sudah di ambil 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

 
 

Lampiran 16 

Tabel 16.1 Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan berpikir Kritis 

Indikator Indikator kemapuan berpikir kritis skor 

Focus 

(fokus) 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat dan 

lengkap 

3 

Menuliskan yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi 

kurang lengkap 

2 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak 

tepat 

1 

Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 0 

Reason 

(alasan) 

Memberikan alasan rasional terhadap keputusan yang diambil 3 

Memberikan alasan kurang rasional terhadap keputusan yang 

diambil 

2 

Memberikan alasan tidak rasional terhadap keputusan yang 

diambil 

1 

Tidak memberikan alasan 0 

Inference 

(simpulan) 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks 

soal 

3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks 

tetapi tidak lengkap 

2 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan 

dengan konteks soal 

1 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Clarity 

(kejelasan) 

Memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-istilah yang 

digunakan dengan sangat tepat 

3 

Memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-istilah yang 

digunakan  kurang tepat 

2 

Memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-istilah yang 

digunakan  tidak tepat 

1 

Tidak memberikan penjelasan 0 

Overview 

(memeriksa 

kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh untuk 

mengetahui ketetapan yang sudah diambil 

3 

Melakukan pemeriksaan ulang, tetapi kurang menyeluruh 

untuk mengetahui ketetapan yang sudah diambil 

2 

Melakukan pemeriksaan ulang, tetapi tidak secara menyeluruh 

untuk mengetahui ketetapan yang sudah diambil 

1 

Tidak melalukan pemeriksaan ulang 0 

 

N = 
                         

             
    0 

 

 

Siswa sudah dikatakan kritis jika memenuhi 5 

indikator di atas dengan perolehan skor di masing-

masing indikator  maksimal 3 atau memperoleh nilai 

≥80 . 
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Lampiran 17 

Alternatif Jawaban Indikator Kemapuan Berpikir Kritis Siswa pada Soal 

Tes Awal 

1. Sebuah tabung volumenya 36.960 cm
3
. Jika tinggi tabung tersebut 15 cm, 

maka diameter tabung tersebut adalah...cm 

2. Sebuah benda mirip kerucut volumenya 6.468 cm
3
. Jika diameternya 42 

cm, maka tinggi kerucut adalah...cm 

Indikator berpikir kritis (Tes 

Awal) 

Aspek yang di ukur Hasil yang di amati pada  nomor  

1 

1. Focus (fokus) Merumuskan perhatian terhadap 

pengambilan keputusan dari 

permasalahan yang ada 

Siswa mampu memahami maksud 

dari soal dengan mengidentifikasi 

variabel-variabel soal: 

Dik: v= 36.960 cm3 

        t= 15 cm 

dit : diameter (d) tabung tersebut 

adalah ? 

2. Reason (alasan) Memberikan alasan rasional terhadap 

keputusan yang diambil 

siswa mengambil keputusan sebagai 

langkah untuk menyelesaikan soal. 

 

v= πr2×t 

 

3. Inference (simpulan) Membuat kesimpulan yang 

berdasarkan bukti yang meyakinkan 

dengan cara mengindetifikasi berbagai 

argumen atau tanggapan dan mencari 

alternatif pemecahan, serta tetap 

mempertimbangkan situasi dan bukti 

yang ada 

siswa memberikan kesimpulan atau 

bukti yang meyakinkan dari langkah 

atau keputusan yang di ambil untuk 

memecahkan permasalahan soal 

dengan menyebutkan keterkaitan 

rumus dengan variabel-variabel dari 

soal. Misal : v= πr2×t 

variabel yang diketahui dari soal; 

v= 36.960 cm3 

   t= 15 cm 

d=...? 

permasalahan dari soal ialah 

diameternya, untuk dapat 

memecahkan permasalahan soal 

siswa harus mengetahui apa itu 

diameter. d= 2r. 

4. Clarity (kejelasan) Memberikan penjelasan tentang 

makna dari istilah-istilah yang 

digunakan 

Siswa diminta menyelesaikan soal 

dengan memberikan penjelasan dari 

istilah-istilah yang digunakann 

dalam memecahkan soal: 

Penyelesaian: 

v= πr2×t 

36.960= 22/7x r2x 15 

36.960=330/7x r2 

r2        = 36.960x 7/330 

r2        = 784 

r         = √    
r         = 28 

karena d=2r, maka d=2x28=56. 

jadi, diameter tabung tersebut adalah 

56 cm. 

 

5. Overview (memeriksa 

kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh untuk mengetahui 

ketetapan yang sudah diambil 

Siswa memeriksa kembali jawaban 

dari pemecahan soal untuk 

mengetahui ketetapan yang sudah di 

ambil. Dengan kesimpulan diameter 

tabung tersebut adalah 56 cm. 
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Indikator berpikir kritis (Tes 

Awal) 

Aspek yang di ukur Hasil yang di amati nomor 2 

1. Focus (fokus) Merumuskan perhatian terhadap 

pengambilan keputusan dari 

permasalahan yang ada 

Siswa mampu memahami 

maksud dari soal dengan 

mengidentifikasi variabel-

variabel soal: 
Dik: v= 6.468 cm3 

        d= 42 cm, maka r= 21 

dit : tinggi (t) kerucut  tersebut 

adalah ? 

2. Reason (alasan) Memberikan alasan rasional 

terhadap keputusan yang diambil 

siswa mengambil keputusan 

sebagai langkah untuk 
menyelesaikan soal. 

 

v=
 

 
πr2×t 

 

3. Inference (simpulan) Membuat kesimpulan yang 

berdasarkan bukti yang 

meyakinkan dengan cara 

mengindetifikasi berbagai 
argumen atau tanggapan dan 

mencari alternatif pemecahan, 

serta tetap mempertimbangkan 

situasi dan bukti yang ada 

siswa memberikan kesimpulan 

atau bukti yang meyakinkan dari 

langkah atau keputusan yang di 

ambil untuk memecahkan 
permasalahan soal dengan 

menyebutkan keterkaitan rumus 

dengan variabel-variabel dari 

soal. Misal : v= v=
 

 
πr2×t 

 

variabel yang diketahui dari 
soal; 

v= 6.468 cm3 

 r= 21 cm 

t=...? 
permasalahan dari soal ialah 

tinggi kerucut, untuk dapat 

memecahkan permasalahan soal 

siswa harus membuat 
kesimpulan yang tepat. 

4. Clarity (kejelasan) Memberikan penjelasan tentang 
makna dari istilah-istilah yang 

digunakan 

Siswa diminta menyelesaikan 
soal dengan memberikan 

penjelasan dari istilah-istilah 

yang digunakann dalam 

memecahkan soal: 
Penyelesaian: 

v= πr2×t 

6.468= 22/7x 212x t 

6.468=22/7x441x t 
6.468       = 22x21xt 

6.468/462= t 

t               = 14 cm 

jadi, tinggi kerucut tersebut 
adalah 14 cm 

 

5. Overview 

(memeriksa kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang 

secara menyeluruh untuk 

mengetahui ketetapan yang sudah 

diambil 

Siswa memeriksa kembali 

jawaban dari pemecahan soal 

untuk mengetahui ketetapan 

yang sudah di ambil. Dengan 
kesimpulan tinggi kerucut 

tersebut adalah 14 cm. 
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Lampiran 18 

 
Alternatif Jawaban Indikator Kemapuan Berpikir Kritis Siswa Pada Soal tes  

Siklus I 

1. Bak mandi di rumah Anton berbentuk tabung dengan panjang diameternya 

1 m dan tingginya 1,05 m. Bak tersebut telah terisi 2/3 nya. Untuk 

memenuhi bak tersebut, Anton harus mengisinya sebanyak.....liter. 

2. Sebuah kerucut tingginya 15 cm. Jika volume kerucut tersebut 6.930 cm
3
. 

Maka diameter kerucut tersebut adalah..... 

Indikator berpikir kritis (tes 

Siklus I) 

Aspek yang di ukur Hasil yang di amati nomor 1 

1. Focus (fokus) Merumuskan perhatian terhadap 

pengambilan keputusan dari 

permasalahan yang ada 

Siswa mampu memahami maksud 

dari soal dengan mengidentifikasi 

variabel-variabel soal: 

Dik: d= 1 m 

         t= 1,05 m 

bak tersebut telah terisi 2/3 nya. 

Dit: maka untuk memenuhi bak 

tersebut, Anton harus mengisinya 

sebanyak? 

2. Reason (alasan) Memberikan alasan rasional terhadap 

keputusan yang diambil 

siswa mengambil keputusan sebagai 

langkah untuk menyelesaikan soal. 

Volume bak mandi jika penuh. 

v= πr2×t 

 

3. Inference (simpulan)  Membuat kesimpulan yang 

berdasarkan bukti yang meyakinkan 

dengan cara mengindetifikasi berbagai 

argumen atau tanggapan dan mencari 

alternatif pemecahan, serta tetap 

mempertimbangkan situasi dan bukti 

yang ada 

siswa memberikan kesimpulan atau 

bukti yang meyakinkan dari langkah 

atau keputusan yang di ambil untuk 

memecahkan permasalahan soal 

dengan menyebutkan keterkaitan 

rumus dengan variabel-variabel dari 

soal. Misal : v= πr2×t 

variabel yang diketahui dari soal; 

d=1m, r=0,5 m 

t= 1,05 cm 

permasalahan dari soal berapa 

volume air yang harus diisi Anron, 

untuk dapat memecahkan 

permasalahan soal siswa harus 

membuat kesimpulan yang tepat. 

4. Clarity (kejelasan) Memberikan penjelasan tentang 

makna dari istilah-istilah yang 

digunakan 

Siswa diminta menyelesaikan soal 

dengan memberikan penjelasan dari 

istilah-istilah yang digunakann 
dalam memecahkan soal: 

Penyelesaian: 

v= πr2×t 

v=
  

 
                   =825 

liter 

volume bak mandi yang sudah terisi 

=
 

 
    = 550 liter 

Air yang harus dimasukkan lagi = 

825-550= 275 liter 

Jadi, volume air yang harus diisi 

oleh Anton adalah 275 liter. 

 

5. Overview (memeriksa 

kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh untuk mengetahui 

ketetapan yang sudah diambil 

Siswa memeriksa kembali jawaban 

dari pemecahan soal untuk 

mengetahui ketetapan yang sudah di 

ambil. Dengan kesimpulan volume 
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air yang harus diisi Anton adalah 

sebanyak 275 liter. 

 

Indikator berpikir kritis (Tes 

Siklus I) 

Aspek yang di ukur Hasil yang di amati nomor 2 

1. Focus (fokus) Merumuskan perhatian terhadap 

pengambilan keputusan dari 

permasalahan yang ada 

Siswa mampu memahami maksud 

dari soal dengan mengidentifikasi 

variabel-variabel soal: 

Dik: t= 15 cm 

         V= 6.930 cm3 

Dit: diameter? 

2. Reason (alasan) Memberikan alasan rasional terhadap 

keputusan yang diambil 

siswa mengambil keputusan sebagai 

langkah untuk menyelesaikan soal. 

Volume bak mandi jika penuh. 

v=
 

 
πr2×t 

 

3. Inference (simpulan)  Membuat kesimpulan yang 

berdasarkan bukti yang meyakinkan 

dengan cara mengindetifikasi berbagai 

argumen atau tanggapan dan mencari 

alternatif pemecahan, serta tetap 

mempertimbangkan situasi dan bukti 

yang ada 

siswa memberikan kesimpulan atau 

bukti yang meyakinkan dari langkah 

atau keputusan yang di ambil untuk 

memecahkan permasalahan soal 

dengan menyebutkan keterkaitan 

rumus dengan variabel-variabel dari 

soal. Misal : v= 
 

 
πr2×t 

variabel yang diketahui dari soal; 

v= 6.930 cm3 

 t= 15 cm 

d=...? 

permasalahan dari soal ialah 

diameter kerucut, untuk dapat 

memecahkan permasalahan soal 

siswa harus membuat kesimpulan 

yang tepat. 

4. Clarity (kejelasan) Memberikan penjelasan tentang 

makna dari istilah-istilah yang 

digunakan 

Siswa diminta menyelesaikan soal 

dengan memberikan penjelasan dari 

istilah-istilah yang digunakann 

dalam memecahkan soal: 

Penyelesaian: 

  
 

 
πr2×t 

6.930=
 

 
 

  

 
       

6.930=
   

 
    

r2       
 

   
 

r2=    

r=√    

r=21 cm 

d=2r 

d=2 × 21= 42 cm 

jadi, diameter kerucut tersebut 

adalah 42 cm 

 

5. Overview (memeriksa 

kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh untuk mengetahui 

ketetapan yang sudah diambil 

Siswa memeriksa kembali jawaban 

dari pemecahan soal untuk 

mengetahui ketetapan yang sudah di 

ambil. Dengan kesimpulan diameter 

kerucut tersebut adalah 42 cm 
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Lampiran 19 

Alternatif Jawaban Indikator Kemapuan Berpikir Kritis Siswa pada Soal 

Tes Siklus II 

1. Jika Aquarium yang berbentuk tabung memiliki diameter 70 cm dan 

volumenya 231 liter, maka tinggi Aquarium tersebut adalah... cm. 

2. Sebuah topi berbentuk kerucut diameternya 48 cm dan tingginya 10 cm. Luas 

permukaan topi tersebut adalah... cm
2
 (π= 3,14) 

Indikator berpikir kritis (Tes 

Siklus II) 

Aspek yang di ukur Hasil yang di amati nomor 1 

1. Focus (fokus) Merumuskan perhatian terhadap 
pengambilan keputusan dari 

permasalahan yang ada 

Siswa mampu memahami 
maksud dari soal dengan 

mengidentifikasi variabel-

variabel soal: 

Dik: d= 70 cm, r=35 cm 
         V= 231 liter = 231.000 cm3 

Dit: tinggi Aquarium tersebut 

adalah? 

2. Reason (alasan) Memberikan alasan rasional 

terhadap keputusan yang diambil 

siswa mengambil keputusan 

sebagai langkah untuk 

menyelesaikan soal. 
. 

v=πr2×t 

 

3. Inference (simpulan)  Membuat kesimpulan yang 

berdasarkan bukti yang 

meyakinkan dengan cara 
mengindetifikasi berbagai 

argumen atau tanggapan dan 

mencari alternatif pemecahan, 

serta tetap mempertimbangkan 
situasi dan bukti yang ada 

siswa memberikan kesimpulan 

atau bukti yang meyakinkan dari 

langkah atau keputusan yang di 
ambil untuk memecahkan 

permasalahan soal dengan 

menyebutkan keterkaitan rumus 

dengan variabel-variabel dari 
soal. Misal : v= πr2×t 

variabel yang diketahui dari 

soal; 

v= 231.000 cm3 

 r= 35 cm 

t=...? 

permasalahan dari soal ialah 

tinggi Aquarium, untuk dapat 
memecahkan permasalahan soal 

siswa harus membuat 

kesimpulan yang tepat. 

4. Clarity (kejelasan) Memberikan penjelasan tentang 

makna dari istilah-istilah yang 
digunakan 

Siswa diminta menyelesaikan 

soal dengan memberikan 
penjelasan dari istilah-istilah 

yang digunakann dalam 

memecahkan soal: 

Penyelesaian: 

  πr2×t 

231.000=
  

 
       

231.000=
  

 
         

231.000=
      

 
   

231.000=3.850   
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t= 
       

     
       

jadi, tinggi Aquarium tersebut 

adalah 60 cm. 

5. Overview 

(memeriksa kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang 

secara menyeluruh untuk 
mengetahui ketetapan yang sudah 

diambil 

Siswa memeriksa kembali 

jawaban dari pemecahan soal 
untuk mengetahui ketetapan 

yang sudah di ambil. Dengan 

kesimpulan tinggi Aquarium 

tersebut adalah 60 cm. 

 

Indikator berpikir kritis (Tes 

Siklus II) 

Aspek yang di ukur Hasil yang di amati nomor 2 

1. Focus (fokus) Merumuskan perhatian terhadap 

pengambilan keputusan dari 

permasalahan yang ada 

Siswa mampu memahami maksud 

dari soal dengan mengidentifikasi 

variabel-variabel soal: 

Dik: d= 48cm, r=24 cm 

        t= 10 cm3 

Dit: luas permukaan topi? 

2. Reason (alasan) Memberikan alasan rasional terhadap 

keputusan yang diambil 

siswa mengambil keputusan sebagai 

langkah untuk menyelesaikan soal. 

Karena topi adalah bangun kerucut 

tanpa alas, maka siswa harus 

menggunkaan rumus luas selimut 

kerucut= πrs. 

 

3. Inference (simpulan)  Membuat kesimpulan yang 

berdasarkan bukti yang meyakinkan 

dengan cara mengindetifikasi berbagai 

argumen atau tanggapan dan mencari 

alternatif pemecahan, serta tetap 

mempertimbangkan situasi dan bukti 

yang ada 

siswa memberikan kesimpulan atau 

bukti yang meyakinkan dari langkah 

atau keputusan yang di ambil untuk 

memecahkan permasalahan soal 

dengan menyebutkan keterkaitan 

rumus dengan variabel-variabel dari 

soal. Misal : luas selimut= πrs. 

variabel yang diketahui dari soal; 

r= 24 cm3 

 t= 10 cm 

luas permukaan topi tanpa alas=...? 

4. Clarity (kejelasan) Memberikan penjelasan tentang 

makna dari istilah-istilah yang 

digunakan 

Siswa diminta menyelesaikan soal 

dengan memberikan penjelasan dari 

istilah-istilah yang digunakann 

dalam memecahkan soal: 

Penyelesaian: 

s= √      

s=√        

s=√        

s= √    
s= 26 cm 

sehingga,  

luas selimut: πrs=3,13×26 

 

                          = 1.959,36 cm2 

Jadi, luas selimut/luas permukaan 

topi tanpa alas =1.959,36 cm2 

 

5. Overview (memeriksa 

kembali) 

Melakukan pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh untuk mengetahui 

ketetapan yang sudah diambil 

Siswa memeriksa kembali jawaban 

dari pemecahan soal untuk 

mengetahui ketetapan yang sudah di 

ambil. Dengan kesimpulan luas 

permukaan topi tanpa alas= 1.959,36 

cm2 
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Lampiran 20 

Tabel 20.1 Data Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No  Nama 

Indikator Soal Tes Awal 

Nilai Kriteria Nomor 1 Nomor 2 

i1 i2 i3 i4 i5 i1 i2 i3 i4 i5 

1 RY 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 60 Kurang kritis 

2 WON 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 83 Kritis 

3 Wse 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 53 Sangat Tidak Kritis 

4 WR 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 57 Kurang kritis 

5 AS 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 57 Kurang kritis 

6 WOS 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 63 Kurang kritis 

7 Nd 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 60 Kurang kritis 

8 WR 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 57 Kurang kritis 

9 Suf 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 53 Sangat Tidak Kritis 

10 AZ 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 57 Kurang kritis 

11 AW 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 53 Sangat Tidak Kritis 

12  A 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 60 Kurang kritis 

13 Fr 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 60 Kurang kritis 

14 Saf 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 53 Sangat Tidak Kritis 

15 J 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 60 Kurang kritis 

16 Sm 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 50 Sangat Tidak Kritis 

17 Wsa 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 53 Sangat Tidak Kritis 

18 Rn 3 2 1 1 2 1 1 2 2 2 57 Kurang kritis 

19 Nl 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 50 Sangat Tidak Kritis 

20 IS 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 53 Sangat Tidak Kritis 
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Lampiran 21 

Tabel 20.1 Data Hasil Tes Akhir Siklus I Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No  Nama 

Indikator soal tes Siklus I 

Nilai Kriteria Nomor 1 Nomor 2 

i1 i2 i3 i4 i5 i1 i2 i3 i4 i5 

1 RY 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 63 Kurang kritis 

2 WON 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 90 Sangat Kritis 

3 WS 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 63 Kurang kritis 

4 WR 1 3 2 3 2 1 2 3 3 3 77 Cukup Kritis 

5 AS 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 60 Kurang kritis 

6 WOS 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 80 Kritis 

7 Nf 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 63 Kurang kritis 

8 WR 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 57 Kurang kritis 

9 Suf 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 60 Kurang kritis 

10 AZ 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 83 Kritis 

11 AW 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 60 Kurang kritis 

12  A 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 60 Kurang kritis 

13 F 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 60 Kurang kritis 

14 Saf 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 57 Kurang kritis 

15 J 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 73 Cukup Kritis 

16 S 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 57 Kurang kritis 

17 WS 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 60 Kurang kritis 

18 R 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 53 Sangat Tidak Kritis 

19 N 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 57 Kurang kritis 

20 IS 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 67 Cukup Kritis 

 

 



139 
 

 
 

Lampiran 22 

Tabel 20.1 Data Hasil Tes Akhir Siklus II Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No  Nama 

Indikator soal tes Siklus I 

Nilai kriteria Nomor 1 Nomor 2 

i1 i2 i3 i4 i5 i1 i2 i3 i4 i5 

1 RY 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 80 Kritis 

2 WON 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 Sangat Kritis 

3 WS 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 80 Kritis 

4 WR 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 87 Kritis 

5 AS 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 83 Kritis 

6 WOS 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 93 Sangat Kritis 

7 Nf 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 83 Kritis 

8 WR 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 80 Kritis 

9 Suf 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 97 Sangat Kritis 

10 AZ 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 90 Sangat Kritis 

11 AW 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 83 Kritis 

12  Ac 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 83 Kritis 

13 Fr 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 87 Kritis 

14 Saf 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 83 Kritis 

15 Jm 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 80 Kritis 

16 Sm 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 Cukup Kritis 

17 WS 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 77 Cukup Kritis 

18 Rn 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 73 Cukup Kritis 

19 N 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 73 Cukup Kritis 

20 IS 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 83 Kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



140 
 

 
 

Lampiran 23: Hasil Pekerjaan Siswa pada Soal Prasiklus 
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Lampiran 24: Hasil Pekerjaan Siswa pada Soal Siklus I 
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Lampiran 25: Hasil Pekerjaan Siswa pada Soal Siklus II 
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Gambar 26.3 Peneliti Membantu Kelompok III Mengukur Keliling Tabung 
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Gambar 26.5 Siswa-siswi sedang Membersihkan Lingkungan Sekolah 
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Gambar 26.7 Siswa-siswi sedang Membersihkan Lingkungan Sekolah  
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Gambar 26.8 Siswa-siswi sedang Mengerjakan Soal Tes Siklus I 

 

 

Gambar 26.9 Siswa-siswi sedang Mengerjakan Soal Tes Siklus II 
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